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HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG KANKER PAYUDARA
DENGAN PERILAKU PEMERIKSAAN PAYUDARA SENDIRI (SADARI)
PADA WANITA USIA SUBUR DI KELURAHAN TLOGOMAS
KOTA MALANG

RINGKASAN

Kanker payudara merupakan pertumbuhan sel kanker yang ditandai dengan
munculnya benjolan di payudara. Upaya yang dilakukan wanita untuk mendeteksi
kejadian kanker payudara yaitu dengan melakukan pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI), dalam upaya pencegahan perlu adanya pengetahuan yang mendukung
dalam upaya pencegahan. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar wanita
memiliki pengetahuan baik, sebagian besar responden memiliki perilaku baik dan

terdapat hubungan antara kedua variabel

Kata Kunci : Pengetahuan , Perilaku, SADARI, Kanker Payudara.




BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Data WHO (2019) menyebutkan angka penderita kanker payudara di seluruh
dunia sebanyak 18,1 juta yang menyebabkan sebesar 9,6 juta kematian. Angka
kejadian untuk perempuan di Indonesia tahun 2018 terus meningkat. Provinsi Jawa
Timur sekitar 17 ribu orang dan mayoritas berada di umur produktif yaitu 21-35
tahun (Dinkes Jatim, 2019). Persentase di Kota Malang sebesar 2,26% dari jumlah
penduduk wanita (Dinas Kesehatan Malang, 2019). Kanker payudara merupakan
pertumbuhan sel kanker yang munculnya perubahan bentuk dan struktur payudara.
Bahaya kanker payudara apabila tidak ditangani secepat mungkin yaitu kehilangan
payudara yang menyebabkan wanita tidak percaya diri dan bisa menyebabkan
kematian (Suraya dkk., 2015).

Upaya yang dilakukan wanita untuk mendeteksi yaitu melakukan
pemeriksaan payudara sendiri. Menurut Kemenkes RI (2019) prevalensi perilaku
SADARI pada wanita di Indonesia sangat rendah sebanyak 95.6% tidak pernah
melakukan SADARI dan hanya 44% saja wanita yang pernah melakukan

SADARI, di Provinsi Jatim sebanyak 94 3% wanita tidak pernah melakukan




SADARI dan hanya 5,7% saja wanita yang pernah melakukan SADARI, sedangkan
di Kota Malang sebanyak 92,0% wanita tidak pernah melakukan dan hanya 8% saja
wanita yang melakukan SADARI. Masalah tersebut terjadi karena sebanyak 42,2%
wanita memiliki pengetahuan kurang terhadap rendahnya perilaku SADARI
(Abdullah dkk., 2013). Pengetahuan wanita yang rendahnya akan meningkatkan
perilaku untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) sedini
mungkin (Patandianan dkk,. 2015).

Hasil penelitian Charisma dkk., (2013) membuktikan bahwa tingkat
pengetahuan tentang SADARI kurang pada 92,60% responden, sehingga
menyebabkan perilaku SADARI kurang pada 97% responden. Pengetahuan yang
kurang akan menurunkan minat wanita. Penelitian Hamba (2016) menjelaskan
dimana semakin baik pengetahuan yang dimiliki maka akan meningkatkan sikap
dan perilaku

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 27 Januari 2021 dengan
melakukan mewawancarai 10 wanita usia subur di RT 06/ RW 06 Kelurahan
Tlogomas Kota Malang didapatkan sebanyak 8 orang tidak mengetahui cara
melakukan SADARI dan sebanyak 2 orang mengetahui cara melakukan I karena
pernah membaca artikel tentang SADARI di media sosial. Dari 8 orang yang tidak
mengetahui didapatkan seluruhnya sebanyak 8 orang tidak pernah melakukan
SADARI.

12 Rumusan Masalah




Apakah ada hubungan tingkat pengetahuan tentang kanker payudara dengan
perilaku pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) pada wanita usia subur di
Kelurahan Tlogomas Kota Malang ?

13 Tujuan Penelitian
13.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan (SADARI)

132 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan pada wanita usia subur
2. Mengidentifikasi perilaku pemeriksaan payudara sendiri (SADARI)
3. Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan dengan SADARI pada
wanita usia subur di Kelurahan Tlogomas Kota Malang
14  Manfaat Penelitian
14.1 Teoritis
Menambah wawasan tentang deteksi dini kanker payudara.
142 Praktis
1. Bagi Masyarakat
Sebagai bahan pertimbangan atau masukan bagi wanita
2. Bagi Peneliti
Mengimplementasi ilmu terkait pengetahuan tentang kanker payudara.
3. Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan
Dapat dijadikan sebagai rujukan kepada wanita tentang cara melaksanakan

SADARI dengan benar.
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